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Abstrak
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah masih terdapat ketidaksantunan
berbahasa siswa dalam proses pembelajaran seperti mengkritik secara langsung dengan
menggunakan kata-kata kasar, sengaja menuduh mitra, sengaja memojokkan mitra tutur dan
lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa siswa yang
berkaitan dengan maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan,
maksim pemufakatan, maksim kesimpatian dan maksim kerendahan hati siswa kelas XI IPA-
1 SMA Negeri 1 Amandraya tahun pembelajaran 2023/2024. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Data penelitian ini dianalisis dengan tiga
tahap yaitu reduksi data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan penyebab ketidaksantunan dalam penelitian ini merupakan pelanggaran dari
maksim kedermawanan/maksim kerendahan hati yaitu bahasa siswa dapat menegur dengan
diksi yang kurang halus, pembelaan terhadap perbuatan yang salah, menonjolkan diri
sendiri mengejek, dan berbicara tidak sesuai dengan situasi sedangkan turunan dari maksim

penghargaan yaitu teguran yang jujur namun halus, pujian yang jujur, penolakan dengan
kata maaf, perintah dengan nada bertanya, penolakan dengan nada pertanyaan dan
memberikan dukungan yang tulus, sedangkan maksim kebijaksanaan adalah maksim yang
menuntut peserta pertuturan menambah keuntungan orang lain atau mengurangi kerugian
orang lain. Saran bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan untuk penelitian selanjutnya tentang prinsip kesantunan dalam berbahasa Indonesia.
Kata Kunci: Pragmatik; kesantunan berbahasa; siswa

Abstract

The background to the problem in this research is that there are still students’ language impoliteness in
the learning process, such as criticizing directly using harsh words, deliberately accusing the partner,
deliberately cornering the speech partner and so on. This research aims to describe students’ language
politeness related to the maxim of wisdom, maxim of generosity, maxim of respect, maxim of
consensus, maxim of sympathy and maxim of humility in class XI IPA-1 SMA Negeri 1 Amandraya
for the 2023/2024 academic year. descriptive approach. This research data was analyzed in three stages,
namely data reduction, verification and conclusion drawing. The results of this study show that the
cause of impoliteness in this study is a violation of the maxim of generosity/humility maxim, namely
the language of students can reprimand with diction that is less than subtle, defend against wrong
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actions, highlight oneself mockingly, and speak inappropriately to the situation while derivatives of the
maxim Respect is an honest but gentle reprimand, honest praise, rejection with apologies, orders with a
questioning tone, rejection with a questioning tone and providing sincere support, while the maxim of
wisdom is a maxim that requires participants in a conversation to increase other people’s benefits or
reduce other people’s losses. Suggestions for future researchers, the results of this research can be used
as material for further research on the principles of politeness in Indonesian.

Keywords: Pragmatics, language politeness, students.

A. Pendahuluan

Wujud interaksi manusia adalah
dengan cara Dberbicara dalam suatu
percakapan. Percakapan membutuhkan

minimal dua orang atau lebih di dalamnya.
Satu pihak sebagai penutur dan pihak lain
sebagai
percakapan atau komunikasi serta interaksi
antarsesama dengan menggunakan bahasa.
Dengan  berbahasa, seseorang  dapat
berinteraksi dengan sesamanya. Manusia
tidak lepas dari proses penggunaan bahasa
dalam  kehidupan
digunakan dalam setiap kehidupan untuk
mempermudah proses komunikasi. Menurut
Ulviani (2022:278) bahasa merupakan alat
komunikasi untuk menyampaikan gagasan,
pesan, dan informasi yang tertanam dalam
pikiran, yang disampaikan bisa melalui lisan
atau tulisan.

Baik buruknya seseorang
terlihat melalui bahasa yang digunakan dan
perilaku berbahasanya. Pemakaian bahasa
seseorang kepada dapat
memperlihatkan santun atau tidaknya orang
tersebut. Jauhari (2022:1) mengemukakan
seseorang dapat dilihat kesantunannya dari
ucapan dan tingkah laku mereka ketika
berkomunikasi  dengan  orang  lain.
berbahasa  dapat
mencerminkan status sosial penggunaanya.
Pramujiono dkk (2020:2) kesantunan adalah
kenyataan yang terletak pada persimpangan

mitratutur. Manusia melakukan

sehari-hari, bahasa

akan

lawan tutur

Kesantunan dalam

antara bahasa dan realitas sosial yang
menghubungkan bahasa dengan aspek-
aspek kehidupan struktur sosial sekaligus
kode-kode perilaku dan etika (perilaku yang
tepat).

Kesantunan = berbahasa  sangat
penting dalam proses komunikasi agar
penutur dan mitra tutur bisa saling

bekomunikasi dengan baik. Kesantunan juga
penting bagi peserta didik misalnya dalam
dunia pendidikan, kesantunan berbahasa
siswa, baik antara temannya maupun
kepada Dbapak/ibu guru dilingkungan
sekolah SMA Negeri Amandraya belum
maksimal.

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di kelas XI IPA-1 SMA
Negeri 1 Amandraya bahwa masih terdapat
ketidaksantunan berbahasa siswa contohnya
mengkritik langsung
menggunakan kata-kata kasar,
menuduh mitra tutur, sengaja memojokkan
mitra tutur dan lain-lain. Ditemukan juga
pada
kesalahan dalam berpendapat atau tukar
pendapat antara siswa satu dengan yang
lainnya, serta ada beberapa siswa yang
memperhatikan aspek kesantunan berbahasa
tetapi ada juga yang tidak. Pada saat tukar
pendapat terjadi, beberapa diantaranya ada
yang tidak memperhatikan kesantunan
dalam berbahasa. Diantaranya masih terlihat
kesalahan dalam pemilihan kata yang tidak

secara dengan

sengaja

saat kegiatan belajar kesalahan-
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santun ketika bertukar pendapat. Tuturan
yang dipakai terkadang berupa ejekan atau
bantahan yang dapat menyingung perasaan
orang lain. Oleh karena itu pemilihan kata
yang baik pada saat bertukar pendapat
dapat digunakan untuk membuat tuturan
siswa menjadi lebih santun dalam belajar.
Adapun beberapa contoh ketidaksantunan
siswa yang didapat dari hasil obervasi awal
ialah sebagai berikut:
1. Baca ulanglah, kenapa cepat kali kau
membacakan materi itu.
(Bisakah dibacakan ulang materinya?)
2. Nggak susahnya pertanyaanmu itu.
(Pertanyaan itu tidak begitu sulit untukmu?)
3. Duduk saja ditempat kaulah disana.
(Bisakah kamu tenang di tempat dudukmu?)
4. Iseh bajumu jorok sekali
(Bajumu kenapa kotor sekali?)

Penyebab ketidaksantunan tersebut
disebabkan siswa belum menguasai kosakata
dengan baik, siswa belum mampu memilih
kosakata yang tepat pada komunikasi. Dari
uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik
melakukan  penelitian  dengan  judul
“Kesantunan berbahasa siswa kelas XI IPA-1
SMA Negeri 1 Amandraya Tahun
Pembelajaran 2023/2024”.

B. Metodologi Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah deskriptif dengan jenis
penelitian  kualitatif. (2021:140)
mengatakan pendekatan deskriptif
digunakan untuk menyajikan informasi yang
diperlukan oleh para pemakai informasi,
khususnya para keputusan,
sebagai bahan bagi proses
pengambilan keputusan, baik berbentuk
indikator  kualitatif indikator
kuantitatif agar para pengambil keputusan

Sulasmi

pengambil
masukan

maupun
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dapat membuat kesimpulan sendiri tanpa
bantuan dari analisis kebijakan. Oleh karena
itu jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Metode
tersebut adalah langkah yang dilakukan
untuk menemukan bahan penelitian yaitu
kesantuan berbahasa siswa dalam belajar.

Tempat penelitian ini adalah SMA
Negeri 1 Amandraya kelas XI IPA-1, serta
penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2023.

Data adalah hasil pencataan peneliti,
baik yang berupa fakta maupun angka. Data
adalah sekumpulan fakta tentang suatu
fenomena, baik berupa angka-angka
(bilangan) ataupun berupa kategori yang
diolah menjadi informai. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
Istijanto  (2005:32) data
merupakan data asli yang dikumpulkan
sendiri oleh periset
masalah risetnya secara khusus. Data dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA-1
SMA Negeri 1 Amandraya.

Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPA-1 SMA Negeri
1 Amandraya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah

primer. primer

untuk  menjawab

rekaman dan dokumentasi. Rekaman
digunakan sebagai
data untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti sedangkan dokumentasi adalah
catatan peristiwa yang sudah berlalu atau
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar,

atau

teknik pengumpulan

karya-karya ~ monumental  dari
seseorang.

Adapun langkah-langkah yang
dilakukan peneliti di dalam mengumpulkan

data melalui dokumentasi sebagai berikut:
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1. Sebelum penelitian
terlebih dahulu peneliti menyiapkan
intrumen penelitian.

2. Kemudian penyesuaian
penelitian dengan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia.

3. Melaksanakan penelitian sampai selesai
dan data yang dibutuhkan sudah
terpenuhi.

4. Selanjutnya
kesimpulan.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Jenis
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif
adalah salah satu jenis penelitian yang

melaksanakan

jadwal

ditarik

dianalisis dan

penelitian yang digunakan

tujuannya untuk menyajikan gambaran

lengkap mengenai setting sosial atau
dimaksudkan  untuk  eksplorasi dan
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial, dengan jalan

mendeskripsikan sejumlah variabel yang
berkenaan dengan masalah dan unit yang
diteliti antara fenomena yang diuji.
Pengumpulan data penelitian ini,
dimulai segala
instrumen penelitian yang akan digunakan,
kemudian penyesuaian jadwal penelitian
dengan guru  matapelajaran  bahasa
Indonesia dan melaksanakan penelitian
sampai  selesai, sampai data yang
dibutuhkan sudah terpenuhi. Selanjutnya,
data-data yang telah didapat tersebut dari
sekolah kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1
Amandraya dianalisis lebih lanjut tentang
berbahasa yang Dberkaitan
dengan maksim kebijaksanaan,
kedermawaan, penghargaan,
maksim pemufakatan, maksim kesimpatian

dengan mempersiapkan

kesantunan
maksim
maksim

dan maksim kerendahan hati dan dianalisi
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dengan tiga cara yaitu reduksi data yang
merupakan suatu bentuk analisis yang
mengarahkan dan membuang waktu yang
tidak perlu dan mengorganisasi data dengan
cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik. Penyajian
data atau paparan data adalah kumpulan-

kumpulan  yang  tersusun = memberi
kemungkinan adanya penarikan dan
pengambilan tindakan. Penarikan
kesimpulan adalah menganalisis data-data
yang ada untuk mengambil suatu
kesimpulan yang sesuai dengan objek
permasalahan.

Berdasarkan rumusan masalah dalam
penelitian ini, berikut hasil penelitian yang
dibahas  adalah
berbahasa yang berkaitan
dengan maksim kebijaksanaan, maksim
penghargaan,
maksim pemufakatan, maksim kesimpatian

akan menganalisis

kesantunan
kedermawanan, maksim
dan maksim kerendahan hati. Pramujiono
dkk (2020:2) kesantunan adalah kenyataan

terletak pada
persimpangan antara bahasa dan realitas

bahwa kesantunan

sosial. umum  kesantunan
menghubungkan bahasa dengan aspek-
aspek kehidupan struktur sosial sekaligus
kode-kode perilaku dan etika (perilaku yang

Pengertian

tepat).

Hasil penelitian mengenai prinsip
kesantunan berbahasa yang ditemukan
dalam pembelajaran di kelas XI IPA-1 SMA
Negeri 1 Amandraya selama dua minggu
lamanya dan setiap siswa memiliki tuturan
berbeda-beda, berikut pembahasannya:

1. Maksim Kedermawanan

Maksim
maksim kemurahan hati adalah peserta
pertuturan diharapkan dapat menghormati

kedermawanan atau
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orang lain. Penghormatan terhadap orang
lain akan terjadi apabila orang dapat
mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri
dan memaksimalkan keuntungan bagi pihak

lain.

Pemenuhan

Mikael : “Apakah ada tanggapan lagi
dari teman yang lain”?

Sirayati : “Maaf...  sebelumnya  saya
belum menerima jawaban
dari pemateri tentang
pertanyaan saya tadi”.

Percakapan di atas merupakan

percakapan saat berlangsung diskusi di
kelas. Dimana Mikael bertanya apakah ada
tanggapan lagi dari teman yang lain?. Kemudia
Sirayati menjawab maaf... sebelumnya saya
belum menerima jawaban dari pemateri tentang
pertanyaan saya tadi. Sirayati mengajukan
penolakan dengan menggunakan kata maaf
sebelumnya. Tuturan dari Sirayati tersebut
dianggap tuturan yang
Sirayati menggunakan penolakan maaf yang
merupakan diksi halus dan sopan untuk
menolak sebuah permintaan dan perintah.
Tuturan ini dapat dikategorikan termasuk
kesantunan yaitu penolakan dengan kata
maaf. Adapun tuturan itu dapat mematuhi
maksim kedermawaan karena walaupun
siswa itu menolak secara halus jawaban dari
pemateri tetapi siswa itu tetap menghargai
usaha

santun karena

pemateri untuk menjawab

pertanyaannya.

Pelanggaran I

Frans : “Kecilnya pertanyaan itu...”
“Baguslah
pertanyaan itu kecil bagimu.
maka silahkan jawab”.

Enisa : kalau emang

E-ISSN: 2828-626X
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Kalimat  di merupakan
percapakan antara Frans dan Enisa. Frans
mengatakan bahwa pertanyaan itu kecil
baginya.

atas

Tuturan ini  merupakaan

kesantunan yang menonjolkan  dirinya
sendiri. Tuturan tersebut dianggap tidak
santun karena seolah-olah Frans

menunjukkan dia sangat mampu dari
temannya yang lain dan siswa tersebut
terkesan memiliki sifat sombong. Adapun
tuturan ini dapat dianggap sebagai tuturan
yang tidak santun karena menyimpang dari
maksim kerendahan hati yang menuntut
pada peserta tutur untuk memaksimalkan
ketidakhormatan pada diri sendiri. Tutur
tersebut dianggap
seolah-olah siswa itu menunjukkan seakan-
akan dia sangat mampu dari temannya yang
lain dan siswa tersebut terkesan memiliki
sifat sombong. Adapun tuturan ini dapat
dianggap sebagai tuturan yang tidak santun

tidak santun karena

karena  menyimpang  dari = maksim
kerendahan hati yang menuntut pada
peserta  tutur untuk memaksimalkan
ketidakhormatan  pada  diri  sendiri.

Penyimpangan ini terjadi pada tuturan

mahasiswa tersebut yang merupakan
bersifat angkuh atau sombong dan tidak
ingin mendengarkan  pendapat
temannya bisa disebut sebagai
mamaksimalkan rasa hormat pada dirinya

sendiri.

dari
dan

Pelanggaran II
Warao: “Kenapa kau saja yang
bertanya dari Anis”
Anis : “la dong, harus itul, itu
terserah aku.....”
Tuturan di  atas  merupakan

percakapan antara Anis dan Warao, di mana
Warao mengomentari Anis karna udah
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beberapa kali Anis mengajukan pertanyaan,
ternyata ada yang lebih duluan dari Anis
untuk bertanya. Warao bertutur kenapa kau
saja yang bertanya dari tadi Anis?, Anis pun
menjawab tuturan Warao yaitu ia dong harus

itu!, itu terserah aku... Tuturan tersebut
menyatakan ketidaksantunan yang
melanggar maksim kerendahan hati,

penutur diharapkan dapat bersikap rendah
hati. Tuturan tersebut digunakan penutur
untuk membanggakan dirinya sendiri dan
menunjukkan kepada mitra tutur bahwa

dirinya tidak peduli.
Pelanggaran III
Guru ”Selamat Siang, Ya’ahowu!”
Siswa “Selamat Siang....”
Silverius : “Hahahahhh...lucu sekali”
Kalimat di  atas  merupakan

percakapan antara guru dan siswa. Dimana
disaat
menyapa siswa dengan mengatakan selamat
siang, Ya'ahowu, Silverius ketawa dengan
keras yaitu hahahahh lucu sekali. Tuturan
tersebut dapat
dalam ketidaksantunan yaitu berbicara tidak
sesuai situasi karena tawa dari Silverius
dianggap tidak sesuai dengan situasi saat
guru menyapa dan apalagi teman-temannya
yang lain sedang menjawab sapaan dari

guru hendak masuk kelas dan

dikategorikan termasuk

guru bahasa Indonesia tersebut tetapi
Silverius malah memotong sapaan itu
dengan ketawa dengan keras. Tuturan

tersebut dinggap yang tidak santun karena
tidak sepatutnya seseorang tertawa keras
disaat orang lain sedang menyapa. Adapun
tuturan tersebut tidak mematuhi maksim
kemurahan  hati/kedermawaan  karena
tuturan itu menuntut peserta penuturnya

untuk menghormati orang lain. Tetapi siswa
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tersebut tidak menghormati orang lain
dengan memotong pembicaraannya
2. Maksim Penghargaan
Maksim pengahargaan merupakan
orang akan dianggap santun apabila dalam
bertutur selalu berusaha memberikan
penghargaan kepada pihak lain. Dengan
penghargaan
diharapkan agar peserta pertuturan tidak
saling mengejek, saling mencaci, atau saling
merendahkan pihak lain. Peserta tutur yang
sering mengejek peserta tutur lain di dalam
kegiatan bertutur akan dikatakan sebagai
orang yang tidak sopan.
Pemenuhan I

demikian = maksim ini,

Alexsius : “Yang penting-penting
saja pertanyaanmu yah”

Enisa “Iya”

Noberta : “Dipersilahkan kepada teman
kami Enisa untuk memberikan
pertanyaannya”

alexsius : “Suaranya kasih besar-besar

sedikit yah biar kedengaran
dibelakang”

Peristiwa tutur yang terjadi pada data
dua merupakan percakapan antara tiga
orang siswa yaitu Alexsius, Enisa Dan
Noberta. Saat itu Alexsius memberikan saran
kepada Enisa agar pertanyaannya nanti yang
penting-penting saja, jangan banyak sekali.
Kemudian Noberta menjawab yang berperan
sebagai moderator berkata “Dipersilahkan
kepada teman kami Enisa untuk memberikan

pertanyaannya”.  Kalimat Noberta diatas
dikategorikan kedalam kesantunan
berdasarkan  teori  kesantunan  yang

penghargaan kepada orang lain karena
tuturan tersebut bermakna menghormati
atau memberikan penghargaan kepada
orang Bukti yang yang

50
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memperkuat alasan tesebut ialah dengan
adanya kata dipersilahkan yang merupakan
kata yang digunakan dalam memberikan
penghargaan atau rasa hormat kepada orang
lain. Adapun kadar kesantunan dari ujaran
tersebut dapat dikatakan sebagai tuturan
santun karena Enisa masih dihormati dan
diberikan penghargaan oleh Noberta.
Tuturan tersebut telah memenuhi maksim
pujian karena Noberta telah menunjukkan
rasa hormat kepada Enisa sebagai pemberi

pertanyaan.

Pemenuhan II

Guru “Selamat pagi”

Siswa “Selamat pagi juga”

K. kelas “Yang memimpin doa pagi ini
ialah Yurlina. Di
persilahkan”

“Manusia  pintar itu yang

Suadi
: maju”.

Dari percapakan di atas merupakan
percakapan antara guru dan siswa sebelum
proses pembelajara. Dimana,
tuturan ketua kelas XI-IPA memberitahukan
bahwa yang memimpin doa pada pagi itu
ialah Yurlina, kemudian terdapat salah satu
siswa kelas XI IPA-1 yaitu Suadi dengan
memberi tuturan santun yaitu manusia pintar
itu yang maju.  Tuturan tersebut dapat
dikategorikan kedalam indikator kesantunan
yaitu pujian yang jujur dikarenakan suadi
memberikan pujian yang jujur terhadap
yang maju kedepan
memimpin doa yang dianggapnya bahwa
Yurlina itu ialah siswa yang pintar. Tuturan
ini dianggap santun karena Suadi telah
memuji Yurlina pada
memberikan pujian yang jujur dan tentunya
memaksimalkan pujian sebanyak mungkin
terhadap orang lain.

memulai

Yurlina untuk

saat itu dengan

E-ISSN: 2828-626X
Universitas Nias Raya
Pemenuhan III

Guru : “Jika ada yang masih mau
bertanya tentang diskusi kita
ini disilahkan ya..”!

Guru : “Sebelum ada  pertanyaan
selanjutnya, saya akan

menanyakan kembali kepada
yang bertanya tadi, apakah
sudah mengerti”

Sirayati: “Ya.. Pak. Terimakasih  saya
mengerti”.

Berdasarkan percakapan di
merupakan percakapan antara guru dan
siswa  sedang  melaksanakan  proses
pembelajaran. Dimana guru menanyakan
pada siswa yaitu jika ada yang masih mau
bertanya tentang diskusi kita ini disilahkan ya..!.
kemudian guru mata pelajaran bahasa
Indonesia mengatakan bahwa sebelum ada
pertanyaan selanjutnya, saya akan menanyakan
kembali kepada yang bertanya tadi, apakah sudah
mengerti?, lalu Sirayati menjawa ya.. Pak.
Terima kasih saya mengerti. Tuturan tersebut
dapat dikategorikan
yaitu penghargaan terhadap orang lain
karena Sirayati mengucapkan
sebagai rasa penghargaan kepada guru mata
pelajaran bahasa Indonedia karena telah
menjawab pertanyaannya dengan baik dan
benar. Adapun tuturan ini dapat dianggap
tuturan yang santun karena telah mematuhi
maksim pujian/penghargaan karena siswa
pujian
pengahargaan atas jawaban yang diberikan
kepada guru tersebut
3. Maksim Kebijaksanaan/Kearifan

Maksim kebijaksaan adalah para
peserta pertuturan hendaknya berpegang
pada prinsip untuk
keuntungan dirinya

atas

sebagai kesantunan

terimakasih

itu memaksimalkan atau

selalu mengurangi

sendiri dan
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memaksimalkan keuntungan pihak
dalam kegiatan bertutur. Orang bertutur
yang berpegang dan melaksanakan maksim
kebijaksanaan akan dapat dikatakan sebagai

lain

orang santun. Apabila bertutur orang
berpegang teguh pada maksim
kebijaksanaan, ia akan dapat

menghindarkan sikap dengki, iri hati, dan

sikap-sikap lain yang kurang santun
terhadap si mitra tutur.
. Pemenuhan I
Mikaeli : “Selamat pagi”.
Siswa “Selamat pagi juga”
Mikaeli “Saya  ingin  bertanya
: tentang yang mau bersedia
ikut organisasi osis”.
Frans “Jangan ribut”
Kaliamat di  atas  merupakan

percakapan antara siswa kelas XI IPA-1 dan
pengurus osis yang hendak menanyakan
pada kelas XI IPA, siapa yang mau ikut
organisasi osis. Dimana tuturan Mikael ingin
mengajukan pertanyaan kepada kelas IX
IPA-1 tentang siapa saja yang mau ikut
bergabung pada organisasi osis tetapi pada
saat Mikael ngomong, salah satu dari siswa
kelas XI IPA-1 yaitu Frans
temannya yang lain Jangan ribut!. Tuturan
tersebut merupakan bahasa yang bernilai
tuturan yang santun. Tuturan Jangan ribut!
merupakan tuturan
kedalam indikator kesantunan teguran yang
jujur yang bernilai santun karena tuturan
tersebut telah mematuhi maksim kesantunan
yaitu maksim kearifan karena siswa tersebut
telah meminimalkan kerugian orang lain
atau memaksimalkan keuntungan orang
lain.

Pemenuhan II

menegur

yang dikatergorikan
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“Kalau ~ ada  yang
membantu menjawab
pertanyaan ini disilahkan”
“Eh kamu lagi, banyak kali

Sunia bisa

Mikael
pertanyaanmu”

“Hhhhh belum puas aku tadi
dengan yang

Sariswaty:
jawaban
diberikan itu”

Dari percakapan di atas merupakan
percakapan Sunia, Mikael
Sariswaty saat proses diskusi berlangsung.
Dimana tuturan yang diucapkan oleh Sunia
kepada kawan-kawan kelasnya yaitu kalau
ada yang bisa membantu menjawab pertanyaan
ini disilahkan. Tuturan tersebut termasuk
tuturan yang santun karena membantu
pemateri diskusi yang kesulitan atau tidak
mampu untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh Saraswaty. Tuturan Saraswaty
tersebut
berbahasa yaitu perintah dengan nada
pertanyaan karena Sunia
dengan kata membantu dan menggunakan
intonasi bertanya dan tuturan tersebut bisa
juga dianggap sebagai tuturan yang santun.
Tuturan tersebut juga menaati maksim
kebijksanaan atau maksim kearifan. Maksim
adalah yang
menuntut peserta pertuturan menambah
keuntungan orang lain atau mengurangi
kerugian orang lain.

Pemenuhan III

Kkelas: “Saya bertanya kepada kawan-
kawan, apakah program yang
udah kita bicarakan minggu

antara dan

termasuk kedalam kesantunan

memerintahkan

kebijaksanaan maksim

lalu, akan  tetap  Kkita
laksanakan atau tidak”
Enisa “Boleh diulang”
Berdasarkan percakapan di atas

merupakan antara ketua kelas, siswa kelas
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XI-IPA dan Enisa. Dimana ketua kelas
bertanya kepada kawan-kawannya, tentang
program yang sudah mereka diskusikan minggu
lalu, apakah program itu, tetap dilaksanakan atau
tidak. Kemudian salah satu dari siswa kelas
XI IPA-1 berkata untuk meminta atau
memberikan perintah kepada ketua kelas
untuk mengulang pertanyaanya dengan
ujaran boleh diulang?. Karena suara siswa
tersebut kurang begitu jelas. Tuturan siswa
pada Enisa ini yaitu boleh diulang?, dapat
dikatergorikan kedalam bahasa kesantunan
perintah dengan nada pertanyaan karena
siswa tersebut memerintah atau menyuruh
siswa yang Dbertanya dengan nada
pertanyaan yang  dibuktikan
menggunakan boleh dan intonasi nada yang
bertanya. Tuturan tersebut dianggap sebagai
tuturan yang santun karena telah mematuhi
maksim kearifan/kebijasanaan karena telah
memaksimalkan keuntungan orang lain dan
menimbulkan kerugian bagi orang lain.
Pembahasan

Kesalahan-kesalahan dalam berbahasa
sering terjadi dalam proses komunikasi dan
interaksi antara manusia satu dengan yang
lain. Interaksi itu dapat terjadi dalam situasi
resmi ataupun tidak resmi. Situasi tidak
resmi misalnya interaksi yang terjadi di
toko, pasar, taman, rumah, dan lain-lain.
Situasi resmi misalnya interaksi yang terjadi
dalam kegiatan belajar mengajar, rapat
sekolah, rapat dalam perkuliahan dan lain-
lain. Kesalahan berbahasa dapat ditemukan
dalam lingkungan sekolah misalnya dalam
proses pembelajaran. Kesantunan berbahasa
dalam proses pembelajaran menarik untuk
diteliti karena dalam proses pembelajaran
terjadi
kebahasaan yang berkaitan dengan unsur-

dengan

interaksi verbal atau fenomena
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pragmatik.  Misalnya  berupa
pematuhan pelanggaran  prinsip
kesantunan antara penutur dan mitra tutur,
penggunaan kalimat langsung dan tidak
langsung dalam menyampaikan pendapat.
Selain itu, kesantunan sangat perlu
diperhatikan dalam  berututur karena
budaya tersebut hampir hilang khususnya
dalam proses pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia. Maka, perlu dipelajari
kembali
budaya santun dapat dimulai dengan cara
bertanya,
sebagainya. Hal tersebut dapat diterapkan
pada proses pembelajaran agar dapat
membudayakan  kesantunan  berbahasa
sekolah. Penyebab
dalam penelitian ini
merupakan turunan dari teori maksim
ketidaksantunan yaitu penghargaan kepada

unsur
dan

untuk diterapkan. Penggalian

menyanggah, manjawab, dan

khususnya dalam

ketidaksantunan

orang lain, teguran yang jujur namun halus,
pujian yang jujur, penolakan dengan kata
maaf, perintah dengan nada bertanya,
penolakan ddengan nada pertanyaan dan
memberikan dukungan yang tulus, ini
berbahasa
berbahasa

merupakan kesantunan
sedangkan ketidaksantunan

dalam rapat mahasisiwa ialah menegur

dengan diksi yang kurang halusm
pembelaan terhadap perbauatan salah,
menonjolkan diri sendiri/maksim
kerendahan hari, mengejek, dan berbicara
tidak sesuai dengan  situasi/maksim
kedermawaan.

Penyebab ketidaksantunan itu antara
lain mengkritik secara langsung dengan
menggunakan kata-kata kasar atau diksi
yang kurang halus, memberi saran secara
langsung, penolakan tidak dengan kata
“maaf”, bercanda untuk menjatuhkan orang
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lain, menonjolkan dirinya sendiri, menuduh
atau berprasangka terhadap lawan tutur,
memberi ucapan dengan terpaksa, dorongan
emosi penutur, protektif terhadap pendapat
sendiri dan memojokkan lawan tutur. Oleh
karena itu, kesantunan berbahasa perlu
dikaji guna mengetahui seberapa banyak
kesalahan atau pelanggaran dan pematuhan
kesantunan berbahasa pada manusia ketika
berkomunikasi satu sama lain. Komunikasi
dilakukan
kesantunan

dengan memperhatikan
berbahasa maupun
bersikap kepada lawan tuturnya. Hal itu
bertujuan agar manusia bisa menggunakan
bahasa santun dan tidak melakukan
kesalahan dalam berbahasa.

Sebagai bahan perbandingan dan
pertimbangan dalam penelitian terdahulu
Helmita. 2018. Kesantunan berbahasa antara
mahasiswa dan dosen melalui media sosial
Kesantunan berbasa sangat
diperlukan dalam melakukan komunikasi
antara satu dengan yang lainnya. Dengan
memiliki yang
hubungan seseorang bisa menjadi semakin
baik, hati seseorang juga tidak akan tersakiti
dengan  mendengarkan  ujaran  yang
dituturkan. Penelitian ini berujuan untuk (1)
mengetahui ujaran dalam percapakan antara
mahasiswa dan dosen melalui media sosial
whatsapp, (2) mengetahui
termasuk kesantunan positif dan kesantunan
negatif. yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori kesantunan dari
brown dan levinson. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan
ialah observasi dan menggunakan teknik
catat. Sumber data dalam penelitian ini
adalah dari media sosial whatsup vyaitu
percakapan yang diambil dari Mei sampai

dalam

whatsup.

bahasa santun, selain

ujaran yang

Teori
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Agustus 2017. Dari penelitian ini ditemukan
tidak pandai
menempatkan ujaran yang harus dituturkan
dengan teman. Disamping itu, ada juga
ditemukan ujaran yang harus dituturkan
dengan dosen dan wujaran yang harus
dituturkan dengan teman. Disamping itu,
ada juga ditemukan bahwa mahasiswa ada
yang seolah-olah medikte atau mengatur
jadwal dosen. Hal ini tentunya tidak santun
dilakukan, apalagi bila berada dilingkungan
akademik. Meskipun juga ujaran mahasiswa
yang bersifat santun, ujaran yang bersifat
tidak santun ini lebih bersifat tidak santun
bersifat tidak tahu norma atau tata karma.
Banyak ditemukan
daripada kesantunan potif.

bahwa mahasiswa

kesantunan negatif

Basuki. 2015. Kesantunan adalah
berbahasa dalam wacana interaksi
komunikasi ~ dilingkungan  universitas

bengkulu. Tujuan penelitian adalah untuk
menemukan,
menjelaskan kesantunan berbahasa dalam
interaksi Universitas
Bengkulu. menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan
pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik
penyadapat dengan merekam
komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat
(civitas) akademik. Prosedur pengolahan
data dilakukan langkah
pentaskripsian, pengklasifisian data kedalam
korpus penelitian, penganaksiran
percakapan terpikh dari korpus
penyimpulan hasil analisis. Hasil penelitian
menggambarkan bahwa dalam interaksi
komunikasi masyarakat akademik
Universitas Bengkulu antara mahasiswa
dengan dosen,

mendeskripsikan dan

komunikasi di
Penelitian ini

analisis isi. Proses

interaksi

dengan

dan

memenuhi prinsip
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kesantunan, akan tetapi masih terdapat
pelanggaran terhadap prinsip kesantunan
Strategi  yang  digunakan
menggambarkan strategi positif dan negatif
sedangkan sebagai penanda kesantunan
digunakan bentuk
pertanyaan, terimakasih, memuliakan tuhan,
menyampaikan maaf, mendoakan orang
lain.
D. Penutup

Berdasarkan temuan penelitian dan
hasil pembahasan, maka disimpulkan bahwa
penyebab ketidaksantunan dalam penelitian
ini merupakan pelanggaran dari maksim
kedermawanan/maksim kerendahan hati
yaitu bahasa siswa dapat menegur dengan
diksi pembelaan
terhadap perbuatan yang salah, menonjolkan
diri sendiri mengejek, dan berbicara tidak
sesuai dengan situasi sedangkan turunan
dari maksim penghargaan yaitu teguran
yang jujur namun halus, pujian yang jujur,
penolakan dengan kata maaf, perintah
dengan nada bertanya, penolakan dengan

tersebut.

menyampaiakan

yang kurang halus,

nada  pertanyaan dan  memberikan
dukungan yang tulus, sedangkan maksim
kebijaksanaan  adalah yang
menuntut peserta pertuturan menambah
keuntungan orang lain atau mengurangi
kerugian orang lain.

Berdasarkan simpulan di atas, maka
ada beberapa saran yang dapat ditunjukkan
kepada  pihak-pihak  terkait = dengan
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini
dapat motivasi siswa untuk membaca
karya sastra dan mampu mengetahui
prinsip  kesantunan

Indonesia dapat

maksim

dalam bahasa

serta mengetahui

E-ISSN: 2828-626X
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penyebab  ketidaksantunan  dalam
berbahasa Indonesia.

2. Bagi guru, diharapkan penelitian ini
dapat menjadi
karya sastra kepada
pembelajaran prinsip kesantunan dalam
berbahasa dapat
mengetahui penyebab ketidaksantunan
dalam berbahasa Indonesia.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan
untuk penelitian selanjutnya tentang
prinsip kesantunan dalam berbahasa
Indonesia.
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